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ABSTRACT

Seiring dengan perkembangan perusahaan di Kota Denpasar, begitu
banyak perusahaan yang berusaha eksis dan memenangkan persaingan
yang begitu ketat. Banyak perusahaan yang membutuhkan sumber daya
manusia outsourcing untuk tujuan efisiensi dan cepat mendapatkan
sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan. Salah satu perusahaan
penyedia tenaga outsourcing di Kota Denpasar adalah PT. Surya Dewata
Perkasa Tbk. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh keterlibatan kerja karyawan, dan kerjasama tim terhadap
kinerja karyawan di PT. Surya Dewata Perkasa Thk. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 orang menggunakan metode
sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan analisis
dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan kerja karyawan dan kerjasama tim
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Implikasi
dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan untuk memperhatikan
faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang
kompetitif.

Along with the development of companies in Denpasar City, so many companies are trying to exist and win such
intense competition. Many companies require outsourced human resources for the purpose of efficiency and
quickly obtaining human resources as needed. One of the companies providing outsourced labor in Denpasar City
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is PT Surya Dewata Perkasa Tbk. The purpose of this study was to analyze the effect of employee work
involvement, and teamwork on employee performance at PT Surya Dewata Perkasa Tbk. The number of samples
used in this study were 32 people using the saturated sample method. Data collection was done through
questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results show that employee job involvement
and teamwork have a positive and significant effect on employee performance. The implications of this study
highlight the importance for companies to consider these factors in improving employee performance, which in
turn can enhance the company's competitiveness in the competitive market.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan modal dasar
dalam proses pembangunan perusahaan bahkan nasional, oleh karenaitu kualitas SDM
senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Sehingga memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan dan
mengembangkan sumber daya manusia secara konsisten (Widyani, 2015).

Menurut Kaswan (2015), menjelaskan keterlibatan kerja karyawan adalah keterlibatan
mental dan emosional daripada sekedar aktifitas otot karyawan, yaitu keterlibatan
menyeluruh diri seseorang, tidak sekedar keterampilannya. Robbins (2018), mengungkapkan
bahwa keterlibatan kerja adalah karyawan yang memiliki keterlibatan kerja tinggi terhadap
pekerjaannya ditandai dengan karyawan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pekerjaan,
adanya perasaan terikat secara psikologis terhadap pekerjaan yang dilakukan dan keyakinan
yang kuat terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaannya.Keterlibatan kerja
karyawan diartikan sebagai suatu ukuran sampai dimana individu secara psikologis memihak
pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja yang dicapai sebagai penghargaan
diri.

Faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kinerja, dapat diidentifikasi dari
kerjasama tim. Dalam kehidupan berorganisasi sebuah perusahaan juga membutuhkan
kerjasama tim yang solid untuk bisa melengkapi proses pencapaian tujuan perusahaan.
Pekerjaan organisasi tidak akan terlaksana jika para anggota organisasi atau perusahaan tidak
bekerja sama secara selaras. (Stephen, 2018). Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui
usaha yang terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah
tim lebih baik daripada kinerja per individu di suatu organisasi ataupun suatu perusahaan.
Walaupun begitu, kerja sama tim juga harus efektif agar memberikan kontribusi yang baik bagi
kinerja karyawan dan hasil kerja dalam suatu lembaga.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah memberikan bukti yang mendukung
pentingnya keterlibatan karyawan dan kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Misalnya, penelitian oleh Fitriadi (2022) menemukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat
keterlibatan kerja yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, karena mereka
merasa lebih terhubung dengan tujuan organisasi dan merasa memiliki peran yang lebih
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penting dalam mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Wokas
(2022) yang menunjukkan bahwa keterlibatan kerja yang tinggi dapat meningkatkan motivasi
intrinsik karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas kinerja mereka. Selain itu,
penelitian oleh Agatha (2017) menyoroti pentingnya kerjasama tim dalam meningkatkan
kinerja manajerial. Temuannya menunjukkan bahwa kerjasama yang baik di antara anggota
tim dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan kolaborasi, dan
memfasilitasi pertukaran ide dan pengetahuan, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, dengan memahami peran
keterlibatan karyawan dan kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja, perusahaan dapat
mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Perusahaan-perusahaan di Kota Denpasar semakin merasakan tekanan persaingan
yang semakin ketat dalam upaya untuk tetap eksis dan berdaya saing. Dalam menghadapi
tantangan ini, sumber daya manusia menjadi kunci utama dalam mempertahankan dan
meningkatkan posisi perusahaan di pasar. PT. Surya Dewata Perkasa Tbk, sebagai salah satu
penyedia tenaga kerja outsourcing di kota ini, tidak terkecuali dari tantangan tersebut. Untuk
mengoptimalkan kinerja karyawan dalam menghadapi dinamika bisnis yang cepat berubah,
perusahaan membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan. Salah satu pendekatan yang dianggap penting adalah melihat
keterlibatan kerja karyawan dan tingkat kerjasama tim di dalam organisasi. Melalui penelitian
ini, kami bertujuan untuk menyelidiki dampak keterlibatan kerja dan kerjasama tim terhadap
kinerja karyawan di PT. Surya Dewata Perkasa Tbk. Kami percaya bahwa pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika ini akan memberikan wawasan baru bagi manajemen perusahaan
untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja karyawan. Diharapkan temuan dari penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis yang berharga dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia,
tetapi juga memberikan panduan praktis bagi praktisi dan manajemen perusahaan dalam
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT. Surya Dewata Perkasa Tbk.
sebanyak 32 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling atau
sampel jenuh, pengumpulan data menggunakan kuesioner skala likert 5 poin, dimana semua
populasi dijadikan responden yaitu sebanyak 32 orang. Teknik analisa data menggunakan
analisis regresi linear berganda menggunakan SmartPLS.

Metode penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan kebutuhan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh keterlibatan kerja dan
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan. Penggunaan metode sampel jenuh diharapkan
dapat memberikan representasi yang kuat dari populasi karyawan PT. Surya Dewata Perkasa
Tbk. Selain itu, analisis regresi linear berganda dipilih karena kemampuannya untuk
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mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang kompleks dalam kerangka statistik
yang kuat.

Keterlibatan kerja karyawan

Keterlibatan kerja karyawan adalah bentuk partisipasi karyawan menggunakan seluruh
kapasitasnya serta sebagai tingkat sejauh mana karyawan berkomitmen dengan pekerjaannya
dan menganggap pekerjaan mereka adalah hal yang paling penting untuk harga dirinya.
Indikator yang digunakan untuk mengukur keterlibatan karyawan dalam penelitian ini yaitu
(Feri,2017; Kakinsale, 2015):

a. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan.
b. Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama.
c. Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri.

Kerjasama tim

Kerjasama tim adalah sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang didukung oleh
berbagai keahlian dengan kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh kepemimpinan dan
komunikasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada kinerja individu. Indikator
yang digunakan untuk mengukur kerjasama tim pada penelitian ini yaitu (Muhammad, 2017;
Seni, 2019):

a. Kerjasama

b. Kepercayaan
c. Kekompakan
Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja karyawan berupa prilaku nyata untuk mencapai organisasi
tersebut. Kinerja karyawan diukur menggunakan dengan indikator sebagai berikut
(Widyawati, 2018):

a. Kualitas

b. Kuantitas

C. Ketanggapan

d. Kepedulian

e. Inisiatif
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Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1l: Keterlibatan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H2:  Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menyajikan temuan penelitian yang berupa statistik deskriptif, uji
asumsi Evaluation Outer Model

Convergent Validity

Convergen validity bertujuan untuk mengukur validitas indikator sebagai pengukur konstruk
yang dapat dilihat pada outer loading (output SmartPLS). Indikator dianggap valid jika memiliki
nilai outer loading di atas 0,50 dan nilai T-Stastistic di atas 1,96 atau nilai p value < 0,05
(Ghozali, 2019. Disamping itu juga, nilai outer loading dapat mengetahui kontribusi setiap
indikator/indikator terhadap variabel latennya. Outer loading suatu indikator dengan nilai
paling tinggi menunjukkan indikator tersebut sebagai pengukur terkuat atau dengan kata lain
paling penting dalam variabel latennya. Adapun hasil pemeriksaan outer model dapat
diketahui outer loading tiap-tiap indikator pada suatu variabel, seperti disajikan dalam Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1

Hasil Outer Loading

Konstruk Original P Values Keterangan
Sample
(0)
X1.1 <- Keterlibatan Kerja 0,961 0,000 Valid
X1.2 <- Keterlibatan Kerja 0,765 0,000 Valid
X1.3 <- Keterlibatan Kerja 0,954 0,000 Valid
X2.1 <- Kerjasama Tim 0,991 0,000 Valid
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X2.2 <- Kerjasama Tim 0,973 0,000 Valid
X2.3 <- Kerjasama Tim 0,977 0,000 Valid
Y1 <- Kinerja 0,789 0,000 Valid
Y2 <- Kinerja 0,926 0,000 Valid
Y3 <- Kinerja 0,924 0,000 Valid
Y4 <- Kinerja 0,606 0,000 Valid
Y5 <- Kinerja 0,740 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa semua indikator yang mengukur variabel
memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,50, dan nilai p value < 0,05, ini berarti, indikator
penyusun variabel adalah valid sebagai pengukur variabel.

Discriminant validity,

Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai square root of average variance
extracted (VAVE) setiap variabel laten dengan korelasi antar variabel laten lainnya dalam
model. Ketentuannya, apabila square root of average variance extracted (VAVE) variabel laten
lebih besar dari koefisien korelasi variabel laten mengindikasikan indikator-indiaktor variabel
memiliki discriminant validity yang baik. Nilai AVE yang direkomendasikan adalah lebih besar
dari 0,50. Adapun hasil pemeriksaan discriminant validity sebagai berikut.

Tabel 2

Discriminant Validity

Variabel Kerjasama Tim Keterlibatan Kinerja
Kerja
Kerjasama Tim 0,980
Keterlibatan Kerja 0,525 0,898
Kinerja 0,632 0,683 0,806
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Reliability test

Composite Reliability bertujuan mengevaluasi nilai reliabilitas antara blok indikator
dari konstruk yang membentuknya. Hasil penilaian composite reliability dalam model
pengukuran, tampak nilai composite reliability dari tiga variabel laten berada di atas 0.70,
sehingga blok indikator dinyatakan reliable mengukur variabel.

Tabel 3

Hasil Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Kerjasama Tim 0,987
Keterlibatan Kerja 0,925
Kinerja 0,901

Sesuai dengan hasil evaluasi convergent, discriminant validity masing-masing
indikator, dan composite reliability untuk blok indikator yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator pada masing-masing variabel laten merupakan pengukur yang
valid dan reliabel. Langkah selanjutnya, dilakukan analisis inner model untuk mengetahui
kesesuaian model (goodness of fit model) pada penelitian ini

Structural Model Evaluation (/nner Model)

Pada pengukuran inner model, dilakukan uji pengaruh langsung (direct effect) dan uji
pengaruh tidak langsung (indirect effect) serta menguji besar pengaruh dengan analisis
koefisien determinasi (R-Square). Nilai R square dari konstruksi endogen dipandang sebagai
kriteria utama untuk menilai kualitas model structural. Nilai Godness of Fit disimbolkan
dengan nilai R square dengan rentang 0,10, 0,25, dan 0,36 didefinisikan sebagai kecil, sedang,
dan besar. Nilai R square dikeperoleh 0,569 yang artinya 56,9 % dapat dijelaskan oleh model
sedangkan sisanya sebesar 43,1% dijelaskan oleh error atau variabel lain yang tidak terdapat
dalam model.
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Uji hipotesis

Untuk melihat signifikansi pengaruh rekruitmen, seleksi, penempatan kerja terhadap
kinerja dapat dilihat dari nilai original sample, nilai signifikansi T statistik dan nilai P-Values
pada output path coefficient. Batas untuk menolak atau menerima hipotesis adalah nilai nilai
P-Values < 0,05 atau T statistik >1,96 (Ghozali, 2019). Berikut adalah hasil path coefficient pada
tabel

Tabel 4
Hasil Path Coefficient (Direct Effect)

Variabel Original T Statistics P Keterangan
Sample (O) (|O/STDEV]|) Values

Kerjasama Tim -> Kinerja 0,377 2,705 0,007 Signifikan
Keterlibatan Kerja -> 0,485 2,639 0,009 Signifikan
Kinerja
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui keterlibatan kerja karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keterlibatan kerja karyawan yang diukur
menggunakan tiga indikator yaitu aktif berpartisipasi dalam pekerjaan, menunjukkan
pekerjaan sebagai yang utama, Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting bagi harga
diri, merupakan indikator yang valid dan signifikan dapat mempengaruhi kinerja karyawan di
PT. Surya Dewata Perkasa. Tbk. Besarnya pengaruh keterlibatan kerja karyawan terhadap
kinerja karyawan sebesar 37,7%. Hasil penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi
keterlibatan kerja karyawan maka semakin tinggi kinerja karyawan. Begitu sebaliknya semakin
rendah keterlibatan kerja karyawan maka semakin rendah kinerja karyawan.

Keterlibatan kerja karyawan menjadi kekuatan yang membantu pekerja dalam banyak
bentuk dan hasil organisasi Ansel (2016). Diefendorff, Brown, Kamin, and Lord (dalam
Lambert, 2018) menyatakan bahwa keterlibatan kerja merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi hasil individu dan pentingnya organisasi. Seseorang yang memiliki keterlibatan
kerja yang tinggi akan melebur dalam pekerjaan yang sedang ia lakukan (Robbins, 2018).
Selanjutnya, Brown (dalam Ansel, 2016) berpendapat bahwa peningkatan keterlibatan kerja
dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas dengan melibatkan lebih banyak
pekerja secara sungguh sungguh dalam bekerja dan membuat pengalaman bekerja menjadi
lebih bermakna dan memuaskan.

Karyawan yang mempunyai keterlibatan kerja tinggi akan sangat memihak dan benar-
benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan, karena mereka menganggap
bahwa pekerjaannya merupakan hal yang penting. Pada praktiknya tidak semua organisasi
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memberikan kesempatan karyawannya untuk selalu terlibat dalam setiap kegiatan organisasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Fitriadi (2022), Wokas (2022), Seprianto, O.
(2021), Dewi (2022), Samud (2021) mendapatkan keterlibatan kerja karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui kerjasama tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kerjasama tim pada penelitian ini diukur kerjasama tim,
kepercayaan dan kekompokaan terbukti secara valid dan signifikan dapat mempengaruhi
kinerja karyawan PT. PT. Surya Dewata Perkasa. Tbk. Besarnya pengaruh kerjasama tim
terhadap kinerja karyawan sebesar 48,5%. Hasil penelitian memberikan makna bahwa
semakin tinggi kerjasama tim karyawan maka semakin tinggi kinerja karyawan. Begitu
sebaliknya semakin rendah kerjasama tim karyawan maka semakin rendah kinerja karyawan.

Kerjasama tim dapat meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Agatha (2017) yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan positif
antara teamwork dan kinerja manajerial dalam mendorong peningkatan kinerja organisasi.
Jika perusahaan menginginkan kinerja organisasi yang lebih besar maka manajemen
perusahaan harus mampu meningkatkan prestasi kerjanya dan dalam waktu bersamaan
menciptakan teamwork atau kerjasama yang solid sehingga mampu melipatgandakan dampak
positif dari kedua aspek tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ibrahim, (2021), Setyawan, dkk (2021), Yani (2021), Lebi (2023), Kojongian
(2021) menyebutkan kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

4. SIMPULAN

Keterlibatan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang artinya semakin tinggi keterlibatan kerja karyawan maka kinerja karyawan
semakin meningkat. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang berarti semakin tinggi kerjasama tim maka kinerja karyawan semakin
meningkat. Secara keseluruhan, penelitian ini telah mengungkapkan bahwa keterlibatan kerja
karyawan dan kerjasama tim memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT. Surya Dewata Perkasa Tbk. Hasil ini menyoroti pentingnya memperhatikan aspek-aspek
tersebut dalam upaya meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi. Implikasi praktis
dari temuan ini adalah bahwa manajemen perusahaan perlu mengembangkan strategi yang
mendorong keterlibatan kerja yang lebih besar dan memperkuat kerjasama tim di antara
karyawan mereka untuk mencapai kinerja yang optimal.
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